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ABSTRAK

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan serta untuk
meningkatkan kualitas hidup individu secara menyeluruh baik itu aspek fisik, mental dan
emosionalnya.

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang termasuk dalam materi
pokok pendidikan jasmani. Banyak manfaat yang diperolen dengan bermain bola voli
diantaranya adalah dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis, fisiologis,
kesehatan dan kemampun jasmani. Manfaatnya bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian dan
karakter akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Memodifikasi media pembelajaran dengan bola plastik sangat membantu siswa untuk
belajar secara optimal, karena proses pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa tidak
merasa takut dengan bola voli sesungguhnya yang dipandang siswa terlalu berat, siswa merasa
tidak asing dengan bola plastik karena setiap hari siswa bermain bola plastik dibanding dengan
bola lain. Memodifikasi media pembelajaran permainan bola voli diharapkan dapat
mengoptimalkan pembelajaran, siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan mudah.

Permasalahan yang diambila dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
penggunaan bola plastik dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah pada permainan
bolavoli pada siswa putra SMP Negeri 1 Papar Kabupaten Kediri?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitaif dengan subyek
penelitian siswa SMP Negeri 1 Papar Kabupaten Kediri tahun 2015. Penelitian dilaksanakan
dengan mengadakan pretest, treatment, dan postest. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
penilaian hasil belajar dan RPP.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan bola
plastik dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah pada permainan bolavoli pada siswa
SMP Negeri 1 Papar Kabupaten Kediri tahun 2015.

Kata Kunci: bola plastik, passing bawah, permainan bolavoli
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l. LATAR BELAKANG

Banyak  kegiatan  yang
dilakukan manusia tidaklah lepas
dari pendidikan, karena Kkita
adalah makhluk yang perlu
dididik dan dapat dididik.
Berdasarkan UU RI Pasal 3
tahun (2003: 4) “Pendidikan
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalamrangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa,bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia
yangberiman  dan  bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung
jawab.” Dari pengertian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan mempunyai peran
dalam membentuk dan
mengembangkan potensi siswa
menjadi manusia yang memiliki
spiritual  keagamaan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan

masyarakat.

Sejalan dengan permasalahan
belajar ~ mengajar,  kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani
di sekolah selalu tekait langsung
dengan tujuan yang jelas. Dalam
hal ini, Adang Suherman (2000:
23) menyatakan bahwa secara
umum tujuan pendidikan jasmani
dapat diklasifikasikan menjadi
empat kelompok vaitu: 1)
perkembangan fisik, 2)
perkembangan gerak, 3)
perkembangan mental dan, 4)
perkembangan sosial. Melalui
pendidikan jasmani diharapkan
bisa merangsang perkembangan
sikap, mental, sosial, emosi yang
seimbang serta keterampilan
gerak siswa. Begitu pentingnya
peranan pendidikan jasmani di
sekolah maka harus diajarkan
secara baik dan benar.

Servis ada bermacam-
macam, di mana masing-masing
memiliki nama, sifat dan teknik
sendiri-sendiri. Menurut Suharno
HP. (1979: 12), ada dua macam
pukulan servis yang dikenal dan
sering dimainkan yaitu servis
tangan bawah dan servis tangan
atas. Servis bawah (underhand
service)adalah servis yang sering

digunakan oleh pemain pemula,
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karena servis ini merupakan servis
yang sangat sederhana dan
mudah. Gerakan servis bawah
lebih alamiah dan tenaga yang
dibutuhkan tidak terlalu besar (M.
Yunus,1992:69). Jadi servis ini
sesuai diajarkan terutama untuk
pemain yang masih dalam taraf
belajar/berlatin  seperti  anak
sekolah. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Koesyanto
(2003:12), bahwa bagi pemain
pemula cara akan lebih mudah
untuk mempelajari servis tangan
bawah karena tenaga Yyang
dibutuhkan tidak terlalu besar
sehingga dalam waktu yang
singkat sudah dapat menguasai.
Proses belajar mengajar mata
pelajaran  pendidikan  jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP
Negeri 1 Papar dipegang oleh
seorang guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Pada saat
pelajaran  berlangsung  hanya
diberikan materi yang berupa
latihan kondisi fisik, teknik dasar
maupun permainan yang tidak
dimodifikasi yang pada akhirnya
kurang  dapat  meningkatkan
kesegaran jasmani dan
ketrampilan siswa dalam cabang

olahraga. Melalui pendidikan

jasmani, kegiatan ekstrakurikuler
dan program pengembangan diri
yang diadakan oleh sekolah juga
kurang dikembangkan karena
keterbatasan waktu dan dana
penyelenggaraan. Sehingga
kurang diharapkan kesegaran
jasmani dan ketrampilan olahraga
siswa dapat ditingkatkan yang
nantinya akan dapat bermanfaat
dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah maupun pada aktifitas
diluar sekolah atau maupun pada
kehidupan sehari-hari. Pembinaan
jasmani di lingkungan sekolah
perlu dibina untuk menunjang
terciptanya  kegiatan  belajar
mengajar yang optimal, karena
siswa yang mempunyai kesegaran
jasmani yang baik akan dapat
melaksanakan tugasnya dengan
baik (Kosasih, 1995: 10).

Pada permasalahan tersebut
diatas, maka peneliti memandang
perlu adanya pengembangan
model pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan
dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan yang
berguna dalam  pembaharuan
pelajaran yang diharapkan

berdasarkan kompetensinya.
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Memodifikasi media
pembelajaran dengan bola plastik
sangat membantu siswa untuk belajar
secara  optimal,  karena  proses
pembelajaran  lebih  menyenangkan
karena siswa tidak merasa takut dengan
bola voli sesungguhnya yang dipandang
siswa terlalu berat, siswa merasa tidak
asing dengan bola plastik karena setiap
hari siswa bermain bola plastik
dibanding dengan bola lain.
Memodifikasi media pembelajaran
permainan bola voli diharapkan dapat
mengoptimalkan pembelajaran, siswa
menjadi aktif dan termotivasi dalam
mengikuti  pembelajaran,  sehingga
tujuan pembelajaran akan tercapai

dengan mudah.

METODE

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut  kemudian  ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2012: 38).
Pada penelitian ini terdapat satu
variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel-variabel  tersebut  adalah
sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

2. Variabel Terikat

Berikut ini disajikan korelasi antar

variabel dalam penelitian ini.

Korelasi

Gambar 3.1

Pengaruh Modifikasi AlatTerhadap
Passing Bawah

Keterangan:

X : Variabel bebas (independent

variable)

Y : Variabel terikat (dependent

variable)

B. Teknik dan Pendekatan
Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  penelitian  dan
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode

kuantitatif

penelitian
merupakan ~ metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2011: 8).

2. Teknik Penelitian
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Teknik (ragam) penelitian yang

Desain Penelitian

digunakan dalam penelitian | ini Tes

adalah statistik deskriptif. Statistik Awal Perlakuan Tes- Hasil
deskriptif adalah statistik yar}é]elompok (Pre- (Treatment) Akhir Belajar
digunakan untuk menganalisis ¢lata test) (Postest)

dengan cara mendeskripsikan at@ksperimen | Passing | Latihan Passing | Rubrik
menggambarkan data yang telah bawah | menggunakan | bawah penilaian
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bola tanpa (kognitif,
bermaksud membuat kesimpulan modifikasi afektif,
yang berlaku untuk umum atau psikomotor)
generalisasi. ~ Teknik  statisiontrol Passing | Latihan Passing | Rubrik
deskriptif dapat digunakan bila bawah | menggunakan | bawah penilaian
peneliti hanya ingin mendeskripsikan bola dengan (kognitif,
data sampel, dan tidak ingin modifikasi afektif,
membuat kesimpulan yang berlaku psikomotor)
untuk populasi dimana sampel

tersebut  diambil.Dalam  statistik

deskriptif juga dapat dilakukan C. HASIL DAN KESIMPULAN

mencari kuatnya hubungan an

variable melalui

tara

analisis korelasi,

Setelah

treatment

diberikan

sebanyak dua kali pertemuan maka

melakukan prediksi dengan analisis
regresi, dan membuat perbandingan

dengan membandingkan rata-rata

data sampel atau populasi (Sugiyono,
2011:147-148).

Desain peneltian

yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  Subjek Random Desain
Control  Group  Pretest-Posttest
Design. Adapun desain penelitian

dapat digambarkan pada tabel

berikut ini.
Tabel 3.1

diadakan postest yang bertujuan untuk
mengetahui perkembangan kemampuan
siswa dalam melakukan passing bawah.
Hasil pretest dan postest selanjutnya
diolah menggunakan uji-uji statistic
sehingga
yang
hipotesis penelitian.

Uji yang
pertama Yyaitu uji normalitas data. Uji
data

menghasilkan  kesimpulan

valid untuk  membuktikan

prasyarat  analisis

normalitas digunakan  untuk
mengetahui apakah sebaran data yang

diperoleh tersebut berdistribusi normal
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atau tidak. Setelah dilakukan pengujian
terhadap  kelompok  kontrol dan
kelompok eksperimen, maka diperoleh
kesimpulan bahwa kedua data dari
kelompok kontrol dan eksperimen
tersebut berdistribusi normal.

Kemudian  setelah  diketahui
bahwa sebaran data tersebut normal,
diadakan uji prasyarat analisis yang
kedua vyaitu uji homogenitas. Uji
homogenitas ditujukan untuk
mengetahui apakah varians data dari
kedua kelompok sampel tersebut
homogen atau tidak. Setelah dilakukakn
pengujian, diperoleh kesimpulan bahwa
varians data kedua kelompok sampel
adalah homogen.

Setelah kedua uji prasyarat
analisis terpenuhi, maka baru kemudian
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan t-test. Pengujian hipotesis
ini  ditujukan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis penelitian.
Pengujian  dilakukan dengan cara
mencari beda (peningkatan/penurunan)
hasil pretest dengan hasil postest. Jika
kemudian  siperolen  hasil  belajar
mengalami  peningkatan dan nilai
thitung tidak melebihi  t;qp, Maka
hipotesis penelitian diterima.

Pada kelompok  eksperimen,
prosentase keberhasilan siswa pada saat
pretest passing bawah bola voli sebesar

69,36 %. Sedankan pada saat postest
prosentasenya sebesar 95,5 %. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan
siswa dalam melaksanakan passing
bawah yang sangat signifikan yaitu
sebesar 26,14 %. Secara tidak langsung
dari hal ini sudah terlihat bahwa ada
pengaruh pemberian modifikasi alat
pembelajaran  bola  voli  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
passing bawah bola voli.

Sedangkan pada  kelompok
kontrol, hasil pretest menunjukkan
prosentase sebesar 57,93 %. Setelah
diberikan treatment (hanya teori teknik-
tekniknya, bola tetap menggunakan bola
voli asli), prosentase hasil postest
menjadi 87,64%. Terjadi peningkatan
yang juga signifikan sebesar 29,71 %.
Meskipun  prosentase  peningkatan
kelompok kontrol lebih besar daripada
kelompok eksperimen, akan tetapi nilai
akhir yang diperoleh tetap lebih besar
kelompok  eksperimen  (kelompok
dengan modifikasi bola plastik).

Uji  hipotesis yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian modifikasi alat pembelajaran
bola plastik untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam melakukan passing

bawah permainan bola voli.
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